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ABSTRAK 

Taṣwīr merupakan salah satu persoalan dalam hukum Islam yang berkaitan 

dengan penggambaran makhluk bernyawa dan hingga kini masih menjadi objek 

perbedaan pandangan di kalangan ulama. Perkembangan teknologi visual 

melahirkan berbagai bentuk representasi baru, salah satunya animasi dan animasi 

yang dihasilkan dengan teknologi kecerdasan buatan (A.I). Perkembangan tersebut 

menimbulkan persoalan mengenai status hukum Taṣwīr animasi dan animasi A.I. 

dalam perspektif hukum Islam. Penelitian ini membahas hukum Taṣwīr animasi dan 

animasi A.I. serta mengkomparasikannya dengan Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah 

No. 2036 dan Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī No. 724 dalam menentukan 

dasar dan status hukumnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat 

deskriptif-analitis-komparatif dengan pendekatan normatif. Sumber data primer 

penelitian berupa Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 dan Fatwa Majlis Al-Iftā’ 

Al-A‘lā Al-Filasṭīnī No. 724, sedangkan sumber data sekunder berupa kitab usul 

fikih, buku, jurnal, serta literatur lain yang relevan. Pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi dan dianalisis secara kualitatif. Analisis penelitian 

menggunakan teori Sadd Aż-Żarī‘ah, Fatḥ Aż-Żarī‘ah, dan teori perbandingan 

hukum untuk mengkaji dasar pertimbangan serta perbedaan konstruksi hukum 

terhadap Taṣwīr animasi dan animasi A.I.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Taṣwīr dalam bentuk animasi dan 

animasi berbasis A.I. pada dasarnya dibolehkan secara kondisional, yaitu 

bergantung pada tujuan, bentuk penggunaan, dan akibat yang ditimbulkannya. 

Penggunaan yang mengantarkan kepada kemaslahatan dan tidak bertentangan 

dengan syariat termasuk dalam ruang Fatḥ Aż-Żarī‘ah, sedangkan penggunaan 

yang mengantarkan kepada mafsadat termasuk dalam ruang Sadd Aż-Żarī‘ah. Hasil 

komparasi menunjukkan adanya perbedaan antara kedua fatwa. Al-Lajnah Ad-

Dā’imah menetapkan hukum Taṣwīr makhluk bernyawa sebagai haram, sedangkan 

Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī memberikan kebolehan terhadap animasi 

dengan syarat tertentu. Penelitian ini memiliki titik temu dengan pendekatan Majlis 

Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī dalam memberikan ruang kebolehan terhadap animasi, 

tetapi kebolehan tersebut dipahami secara kondisional berdasarkan tujuan, 

penggunaan, dan akibat yang ditimbulkan. Adapun teknologi A.I. tidak menjadi 

faktor penentu hukum secara tersendiri, melainkan hukum penggunaannya tetap 

ditentukan berdasarkan tujuan dan akibat yang ditimbulkan.  

Kata Kunci: Taṣwīr, Animasi, A.I 
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ABSTRACT 

Taṣwīr is one of the issues in Islamic law concerning the depiction of living 

beings and remains a subject of differing opinions among Islamic scholars. The 

development of visual technology has resulted in various new forms of 

representation, including animation and animation generated through Artificial 

Intelligence (A.I.) technology. This development raises questions regarding the 

legal status of Taṣwīr in animation and A.I.-generated animation from the 

perspective of Islamic law. This study examines the legal status of Taṣwīr in 

animation and A.I.-generated animation and compares it with Fatwa Al-Lajnah Ad-

Dā’imah No. 2036 and Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī No. 724 in 

determining their legal foundations and status. 

This research is a normative legal study employing a descriptive-analytical-

comparative method with a normative approach. The primary sources of this 

research are Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 and Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-

A‘lā Al-Filasṭīnī No. 724, while the secondary sources consist of works on uṣūl al-

fiqh, books, journals, and other relevant literature. Data were collected through 

documentation and analyzed qualitatively. The analysis employs the theories of 

Sadd Aż-Żarī‘ah, Fatḥ Aż-Żarī‘ah, and comparative law to examine the legal 

considerations and differences in the construction of legal rulings concerning 

Taṣwīr in animation and A.I.-generated animation. 

The results of the study show that Taṣwīr in the form of animation and A.I.-

based animation is conditionally permissible, depending on its purpose, manner of 

use, and consequences. Its use that leads to maṣlaḥah and does not contradict 

Islamic law falls within the scope of Fatḥ Aż-Żarī‘ah, while its use that leads to 

mafsadah falls within the scope of Sadd Aż-Żarī‘ah. The comparative analysis 

shows differences between the two fatwas. Al-Lajnah Ad-Dā’imah establishes the 

prohibition of Taṣwīr of living beings, whereas Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī 

permits animation subject to certain conditions. This research shares common 

ground with the approach of Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī in providing room 

for the permissibility of animation; however, such permissibility is understood 

conditionally based on its purpose, use, and consequences. Furthermore, A.I. 

technology itself does not constitute an independent determining factor in the legal 

ruling; rather, its legal status is determined by the purpose and consequences of its 

use.  

Keywords: Taṣwīr, Animation, A.I. 
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MOTTO 

“To live is to be known and remembered by others.” 

“Even if things don't go as you'd hoped, you can still enjoy the process. That alone 

is enough to put someone in a good mood.” 

Himmel Sang Pahlawan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش



 

 

x 

 

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa‘ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 ’Nun N en ن

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 ditulis muta’addidah مُتَ عَد ِّدَة 

 ditulis ’iddah ع ِّدَّة 

 

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 



 

 

xi 

 

كْمَة    ditulis ḥikmah حِّ

 ditulis ‘illah عِّلَّة  

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-Auliyā كَراَمَةُ الَْْوْلِّيَاءِّ 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah ditulis 

t atau h. 

 ditulis Zakāh al-Fiţri زكََاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

-َ---- ----  Fatḥah ditulis a 

-ِ---- ----  Kasrah ditulis i 

-ُ---- ----  Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif إستحسان ditulis ā: Istiḥsān 

Fatḥah + ya’ mati أنثى ditulis ā: Unśā 

Kasrah + yā’ mati العلواني ditulis ī: al-‘Ālwānī 

Ḍammah + wāwu mati  علوم ditulis û: ‘Ulûm 
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F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati غيرهم ditulis ai: Gairihim 

Fatḥah + wawu mati قول ditulis au: Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum لإن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Animasi pada dasarnya merupakan bentuk gambar makhluk bernyawa yang 

disusun secara berurutan sehingga menimbulkan ilusi gerak. Secara hakikat, ia tetap 

berakar pada aktivitas menggambar, meskipun medianya telah bertransformasi ke 

dalam bentuk digital.1 Dalam hukum Islam, praktik Taṣwīr2 terhadap makhluk 

bernyawa merupakan persoalan yang diperselisihkan dan dalam banyak fatwa 

diposisikan sebagai perbuatan terlarang.3 Oleh karena itu, ketika animasi 

berkembang sebagai bentuk visual modern, ia tidak hanya menjadi isu teoritis 

dalam hukum Islam, tetapi juga memunculkan perdebatan konkret dalam praktik 

hukum dan kebijakan keagamaan di negara muslim. 

Salah satu rujukan penting dalam persoalan Taṣwīr adalah hadis nabi yang 

didalamnya disebutkan: 

ثَ نَا الَْْعْمَشُ عَنْ مُسْلِّمٍ قاَلَ كُنَّا مَعَ مَسْرُوقٍ فِِّ " ثَ نَا سُفْيَانُ حَدَّ ثَ نَا الْْمَُيْدِّيُّ حَدَّ حَدَّ
َّ صَلَّى   دَارِّ يَسَارِّ بْنِّ نُُيَْرٍ فَ رأََى فِِّ صُفَّتِّهِّ تََاَثِّيلَ فَ قَالَ سَِّعْتُ عَبْدَ اللََِّّّ قاَلَ سَِّعْتُ النَّبِِّ

ُ عَلَيْ   "4هِّ وَسَلَّمَ يَ قُولُ إِّنَّ أَشَدَّ النَّاسِّ عَذَابًا عِّنْدَ اللََِّّّ يَ وْمَ الْقِّيَامَةِّ الْمُصَو ِّرُونَ اللََّّ
 

1 I Gede Adi Sudi. Anggara dkk., Dasar-Dasar Animasi: Prinsip, Proses, Dan Praktik 

Kreatif, (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2025).  

2 Taṣwīr secara bahasa berarti membuat suatu gambar (ṣūrah), sedangkan secara istilah 

berarti membuat gambar yang menyerupai suatu objek dan menggambarkan bentuknya, baik dalam 

bentuk tiga dimensi maupun dua dimensi. Lihat Wizārat al-Awqāf wa asy-Syu’ūn al-Islāmiyyah al-

Kuwaitiyyah, Al-Mawsū‘ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz XII (Kuwait: Wizārat al-Awqāf wa 

asy-Syu’ūn al-Islāmiyyah, 1983), hlm. 92–93. 

3 Muhammad Kudhori dkk., “The Dialectics of Wayang in The Wali Songo’s Da’wah: 

Qur’an and Hadith Perspective,” El Harakah: Jurnal Budaya Islam 27, no. 2 (2025): 398. 

4 Zakariyyā bin Muḥammad bin Aḥmad bin Zakariyyā al-Anṣārī, Fatḥ al-Bārī bi Syarḥ 

Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, (Riyadh: Maktabah ar-Rusyd, 2005), I: 141, Hadis Nomor 5950. 
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Hadis tersebut menjadi salah satu dasar penting dalam persoalan Taṣwīr, 

karena memuat ancaman keras bagi orang yang membuat gambar atau representasi 

makhluk bernyawa. Hadis ini kemudian menjadi landasan bagi para ulama dalam 

menentukan hukum Taṣwīr. Al-Lajnah Ad-Dā’imah li al-Buḥūṡ al-‘Ilmiyyah wa al-

Iftā’ menjadikan hadis tersebut sebagai salah satu dalil dalam menetapkan bahwa 

Taṣwīr makhluk bernyawa hukumnya haram.5 Dengan demikian, fatwa Al-Lajnah 

Ad-Dā’imah menunjukkan pendekatan yang tegas terhadap Taṣwīr, dengan 

memahami hadis tersebut sebagai dasar larangan terhadap pembuatan gambar 

makhluk bernyawa. 

Berbeda dengan Al-Lajnah Ad-Dā’imah, Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī 

juga menggunakan hadis tentang ancaman terhadap muṣawwir sebagai dasar 

pembahasan, tetapi menerapkannya secara berbeda dalam persoalan film kartun.6 

Majelis tidak memandang seluruh bentuk animasi sebagai Taṣwīr yang secara 

otomatis dihukumi haram, sehingga pembuatan dan penggunaan film kartun dapat 

dibolehkan dengan syarat tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan 

akidah dan syariat, tidak memuat hal-hal yang diharamkan, tidak menggambarkan 

para nabi, serta memiliki kandungan dan tujuan yang dibenarkan.7 Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa hadis yang sama dapat menghasilkan penerapan hukum yang 

 
5 Al-Lajnah Ad-Dā'imah li al-Buḥūṡ al-'Ilmiyyah wa al-Iftā', Fatāwā Al-Lajnah Ad-

Dā'imah – Majmū' Al-Ūlā (Riyadh: Kepresidenan Administrasi Riset Ilmiah dan Fatwa), hlm. 245. 

6 Dār al-Iftāʾ al-Filasṭīniyyah “Ḥukm Ṣināʿat Aflām al-Kartūn,” Fatwa No. 724, 

https://www.darifta.ps/fatawa2014/showfatwa.php?subfatwa=%D8%AD%D9%83%D9%85+%D8

%B5%D9%86%D8%A7%D8%B9%D8%A9+%D8%A3%D9%81%D9%84%D8%A7%D9%85+

%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%B1%D8%AA%D9%88%D9%86 , diakses 27 Juli 

 2026 

7 Ibid. 

https://www.darifta.ps/fatawa2014/showfatwa.php?subfatwa=%D8%AD%D9%83%D9%85+%D8%B5%D9%86%D8%A7%D8%B9%D8%A9+%D8%A3%D9%81%D9%84%D8%A7%D9%85+%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%B1%D8%AA%D9%88%D9%86
https://www.darifta.ps/fatawa2014/showfatwa.php?subfatwa=%D8%AD%D9%83%D9%85+%D8%B5%D9%86%D8%A7%D8%B9%D8%A9+%D8%A3%D9%81%D9%84%D8%A7%D9%85+%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%B1%D8%AA%D9%88%D9%86
https://www.darifta.ps/fatawa2014/showfatwa.php?subfatwa=%D8%AD%D9%83%D9%85+%D8%B5%D9%86%D8%A7%D8%B9%D8%A9+%D8%A3%D9%81%D9%84%D8%A7%D9%85+%D8%A7%D9%84%D9%83%D8%B1%D8%AA%D9%88%D9%86
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berbeda berdasarkan pemahaman terhadap cakupan Taṣwīr dan karakter 

representasi yang dihasilkan. 

Berdasarkan perbedaan tersebut, penelitian ini membatasi objek kajian pada 

pembuatan animasi dan animasi yang dihasilkan atau melibatkan teknologi 

kecerdasan buatan (AI) sebagai bentuk representasi visual makhluk bernyawa. 

Pembatasan ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana konsep Taṣwīr dan perbedaan 

penerapan hukumnya dalam fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah dan Majlis Al-Iftā’ Al-

A‘lā Al-Filasṭīnī dapat diterapkan terhadap perkembangan teknologi visual 

kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada analisis hukum 

terhadap animasi dan animasi berbasis A.I berdasarkan kedua pendekatan fatwa 

tersebut. 

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis status hukum praktik Taṣwīr 

dalam bentuk animasi dan animasi yang dihasilkan dengan teknologi kecerdasan 

buatan (A.I) berdasarkan dua fatwa yang memiliki penerapan hukum berbeda, yaitu 

fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah dan fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī. 

Analisis tersebut dilakukan dengan mengkaji hadis-hadis yang menjadi dasar 

argumentasi kedua fatwa serta penerapannya terhadap perkembangan teknologi 

visual kontemporer. Atas dasar itu, penelitian ini berjudul:: “HUKUM TAṢWĪR 

ANIMASI DAN ANIMASI A.I (ANALISIS KOMPARATIF FATWA AL-

LAJNAH AD-DĀ’IMAH NO. 2036 DAN FATWA MAJLIS AL-IFTĀ’ AL-

A‘LĀ AL-FILASṬĪNĪ NO.724)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Hukum Taṣwīr Animasi dan Animasi A.I? 
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2. Bagaimana Komparasi Hukum Taṣwīr Animasi dan Animasi A.I dengan Fatwa 

Al-Lajnah Ad-Dā’imah No.2036 dan Majlis al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī No.724? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Menganalisis dasar argumentasi hukum Taṣwīr animasi dan animasi A.I. 

dalam perspektif hukum Islam. 

b. Mengkaji dasar argumentasi hukum penciptaan karya animasi makhluk 

bernyawa berdasarkan Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 dan Majlis 

al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī No.724. 

c. Membandingkan hukum Taṣwīr animasi dan animasi A.I. dengan 

ketentuan yang terdapat dalam Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 

dan Majlis al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī No.724, khususnya dalam 

menentukan status hukum penciptaan karya animasi makhluk bernyawa. 

2. Kegunaan 

a. Secara Akademis 

a) Memperkaya khazanah hukum Islam kontemporer, khususnya dalam 

penerapan teori Sadd aż-Żarī‘ah dan Fatḥ aż-Żarī‘ah terhadap isu 

penciptaan karya animasi sebagai bentuk Taṣwīr modern. 

b) Memberikan kontribusi pada studi perbandingan hukum Islam, 

khususnya dalam mengkaji persamaan dan perbedaan konstruksi hukum 

Al-Lajnah Ad-Dā’imah dan Majlis al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī dalam 

menentukan hukum penciptaan gambar atau visual makhluk bernyawa. 
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c) Menjadi referensi dan pijakan bagi penelitian selanjutnya, terutama yang 

mengkaji hubungan antara hukum Islam, perkembangan teknologi 

animasi dan kecerdasan buatan, serta perkembangan konsep Taṣwīr 

melalui pendekatan perbandingan hukum di era kontemporer.. 

b. Secara Praktis 

a) Mengembangkan kapasitas akademik penulis dalam mengaplikasikan 

kemampuan analisis hukum Islam dan teori perbandingan hukum 

secara komparatif dalam mengkaji persoalan Taṣwīr animasi dan 

animasi A.I. berdasarkan fatwa ulama kontemporer. 

b) Memberikan masukan bagi akademisi dan peneliti hukum Islam 

mengenai posisi hukum penciptaan animasi dan animasi A.I. yang 

menampilkan makhluk bernyawa dalam perspektif Sadd aż-Żarī‘ah, 

Fatḥ aż-Żarī‘ah, dan perbandingan hukum, serta implikasinya terhadap 

perkembangan teknologi visual di era kontemporer. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai Taṣwīr makhluk bernyawa dalam hukum Islam 

menunjukkan adanya keragaman pandangan di kalangan ulama maupun peneliti 

kontemporer. Perbedaan tersebut umumnya berkaitan dengan cara memahami dalil-

dalil hadis tentang larangan menggambar makhluk bernyawa, metode istinbāṭ 

hukum yang digunakan, serta pertimbangan terhadap perkembangan sosial dan 

teknologi. 

Sebagian penelitian menampilkan pandangan yang cenderung ketat dalam 

memaknai larangan Taṣwīr. Hal ini dapat dilihat dalam penelitian Tarmizi (2018) 
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yang membandingkan pemikiran Yusuf al-Qaradawi dan Muhammad Ali al-

Shabuni. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa Muhammad Ali al-Shabuni 

memandang penggambaran makhluk bernyawa, baik dalam bentuk lukisan maupun 

patung, termasuk dalam cakupan larangan hadis secara umum. Fotografi pun 

diposisikan dalam kategori yang sama kecuali dalam kondisi darurat.8 Pandangan 

serupa juga disampaikan oleh Hanif Yusuf Patel yang merujuk pada otoritas Darul 

Iftaa Birmingham serta pendapat Mufti Ebrahim Desai. Ia menegaskan bahwa 

penggambaran makhluk bernyawa dalam bentuk apa pun, termasuk karakter kartun, 

tetap termasuk dalam Taṣwīr yang dilarang karena dianggap menyerupai ciptaan 

Allah. Pendapat ini merujuk pada penjelasan Imam al-Nawawi dalam Sharḥ Ṣaḥīḥ 

Muslim yang menyebut adanya kesepakatan ulama mengenai keharaman Taṣwīr 

makhluk bernyawa.9 

Di sisi lain, terdapat penelitian yang menampilkan pandangan yang 

membedakan hukum Taṣwīr berdasarkan bentuk dan karakteristiknya. Perspektif 

ini dapat ditemukan dalam penelitian Tarmizi yang juga mengkaji pemikiran Yusuf 

al-Qaradawi. Menurut al-Qaradawi, larangan Taṣwīr tidak bersifat mutlak, 

melainkan bergantung pada bentuk serta keberadaan ‘illat yang menjadi dasar 

larangan dalam hadis. Ia membedakan antara Taṣwīr tiga dimensi seperti patung 

yang memiliki bentuk fisik dan bayangan dengan Taṣwīr dua dimensi pada media 

datar. Gambar dua dimensi, termasuk fotografi, dinilai dapat dibolehkan selama 

 
8 Tarmizi, “Membuat Gambar Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Perbandingan Antara 

Yusuf Qarᾱḍawi Dan Muhammad Ali Al-Ṣabuni)” Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 

Aceh (2017). 

9 Hanif Yusuf Patel, “Is It Permissible to Draw Cartoon Characters?,” IslamQA, 

https://islamqa.org/?p=81279, diakses 8 Maret 2026. 
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tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan syariat. Pandangan ini juga 

ditegaskan dalam karya al-Qaradawi Al-Ḥalāl wa al-Ḥarām fī al-Islām, yang 

menggunakan pendekatan Takhṣīṣ (Pengkhususan) terhadap keumuman hadis 

dengan mempertimbangkan dalil lain serta konteks penggunaannya.10 

Pandangan yang lebih kontekstual juga tercermin dalam fatwa Jabatan 

Mufti Negeri Selangor (2024) yang menyatakan bahwa menekuni bidang animasi 

pada dasarnya diperbolehkan selama isi dan tujuan animasi tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariat, seperti tidak menampilkan unsur yang diharamkan 

atau tujuan yang mengarah pada kemusyrikan.11 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (A.I) juga mulai melahirkan 

pembahasan baru dalam persoalan Taṣwīr. Faadhil Fikrian Nugroho (2024) dalam 

artikelnya membahas penggunaan Generative Artificial Intelligence dalam 

menghasilkan berbagai bentuk karya visual, termasuk gambar, video, animasi, dan 

model tiga dimensi. Menurutnya, penggunaan A.I. untuk menghasilkan gambar 

makhluk bernyawa tetap termasuk dalam hukum Taṣwīr, karena perbedaan alat 

yang digunakan tidak mengubah hakikat perbuatan menggambar. Ia mengutip 

pendapat Syekh al-Munajjid yang menyatakan bahwa menggambar dengan 

perantara A.I. memiliki hukum yang sama dengan menggambar menggunakan pena 

atau komputer. Apabila gambar yang dihasilkan merupakan gambar makhluk 

 
10 Tarmizi, “Membuat Gambar Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Perbandingan Antara 

Yusuf Qarᾱḍawi Dan Muhammad Ali Al-Ṣabuni).”, hlm. 39-41 

11 Naimah binti Mohamad Nasir, “Hukum Menggantungkan Gambar Konvokesyen Dan 

Keluarga,” Jabatan Mufti Negeri Selangor, 2023, 

https://www.muftiselangor.gov.my/2023/10/26/34-taudih-al-hukmi-hukum-menggantung-gambar-

konvokesyen-keluarga/., diakses 8 Maret 2026. 
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bernyawa yang sempurna, maka hukumnya haram, sedangkan gambar yang tidak 

sempurna diperbolehkan.12 

Penelitian lain menyoroti persoalan Taṣwīr dari perspektif sumber teks dan 

praktik sosial. Penelitian Umi Hanifa (2018) dalam kajian tematik Al-Qur’an 

menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak secara eksplisit memuat larangan terhadap 

seni rupa atau penggambaran makhluk bernyawa, sehingga larangan yang 

berkembang dalam literatur fiqh lebih banyak bersumber dari hadis.13 Dalam 

konteks praktik seni, penelitian Muhammad Zia Ul Haq (2017) menunjukkan 

adanya ketegangan antara pemahaman normatif yang cenderung melarang Taṣwīr 

dengan realitas kehidupan modern yang sarat dengan representasi visual.14 Temuan 

serupa juga terlihat dalam penelitian Choirunnisa Rezky Ramadhani (2025) 

mengenai Batik Rifaiyah di Kabupaten Batang yang memperlihatkan adanya 

transformasi stilasi motif fauna dari pendekatan yang lebih konservatif menuju 

pemahaman yang lebih moderat dalam merepresentasikan makhluk bernyawa 

dalam seni tradisional. 15 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kajian 

mengenai Taṣwīr makhluk bernyawa telah banyak dilakukan dari beragam sudut 

pandang, seperti perspektif hadis, ushul fiqh, seni rupa, maupun fatwa kontemporer 

 
12 Faadhil Fikrian Nugroho, “Hukum Menggambar Menggunakan AI (Artificial 

Intelligence),” Muslim.or.id, 2024, https://muslim.or.id/91128-hukum-menggambar-menggunakan-

ai-artificial-intelligence.html. diakses pada  
13 Umi Hanifa, “Seni Rupa Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik)” Skripsi,  Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2018). 

14 Muhammad Zia Ul Haq, “Perancangan Komik Serba-Serbi Hukum Menggambar Dalam 

Islam” Skripsi, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta (2017). 

15 Choirunnisa Rezky Ramadhani, “Perubahan Cara Stilasi Motif Flora Dan Fauna Pada 

Batik Rifaiyah Menggunakan Telaah Seni Islam” Skripsi, Universitas Telkom, Bandung (2025). 

https://muslim.or.id/91128-hukum-menggambar-menggunakan-ai-artificial-intelligence.html
https://muslim.or.id/91128-hukum-menggambar-menggunakan-ai-artificial-intelligence.html
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yang berkaitan dengan fotografi dan animasi. Akan tetapi, sebagian besar penelitian 

tersebut lebih menitikberatkan pada perbedaan pendapat di kalangan ulama atau 

pada konteks sosial-budaya tertentu, baik di Indonesia maupun di negara lain. 

Dengan demikian, persoalan Taṣwīr umumnya belum ditempatkan dalam kerangka 

dinamika otoritas hukum negara tertentu. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 

menempatkan fokus kajian pada hukum taṣwīr animasi dan animasi yang dihasilkan 

dengan teknologi kecerdasan buatan (A.I) dalam perspektif hukum Islam, dengan 

tujuan menganalisis dasar penetapan hukum serta menentukan kedudukan hukum 

terhadap praktik taṣwīr kontemporer. Analisis dilakukan melalui pendekatan 

komparatif dengan membandingkan dua sumber hukum, yaitu Fatwa Al-Lajnah 

Ad-Dā’imah No. 2036 dan Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī No. 724. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memperlihatkan persamaan dan perbedaan dalam 

konstruksi hukum terhadap taṣwīr animasi dan animasi berbasis A.I, serta faktor-

faktor yang memengaruhi perbedaan penetapan hukum tersebut. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Sadd aż-Żarī‘ah 

Dalam kajian ushul fiqh, salah satu metode yang digunakan dalam 

penetapan hukum adalah mempertimbangkan sarana atau perantara yang 

dapat mengantarkan pada suatu perbuatan.16 Metode ini dikenal dengan 

istilah Sadd aż-Żarī‘ah, yaitu menutup jalan yang berpotensi membawa 

 
16 Wahbah az-Zuḥailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Juz II (Damaskus: Dār al-Fikr, 1986), hlm. 

873. 
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kepada kemudaratan atau perbuatan yang dilarang oleh syariat.17 Dengan kata 

lain, suatu perbuatan yang pada dasarnya bersifat mubah dapat dilarang 

apabila perbuatan tersebut berpotensi menjadi sarana menuju terjadinya hal 

yang diharamkan. 18 

Konsep Sadd aż-Żarī‘ah digunakan oleh para ulama sebagai langkah 

preventif dalam menjaga tujuan syariat, terutama dalam mencegah terjadinya 

kerusakan (mafsadah).19 Melalui metode ini, suatu tindakan tidak hanya 

dinilai dari bentuk lahiriahnya, tetapi juga dari kemungkinan dampak yang 

ditimbulkannya di kemudian hari. Oleh karena itu, penilaian hukum tidak 

hanya bertumpu pada teks hukum secara langsung, tetapi juga pada 

pertimbangan terhadap akibat yang mungkin muncul dari suatu perbuatan. 

Dengan demikian, teori Sadd aż-Żarī‘ah dalam penelitian ini 

digunakan sebagai alat analisis terhadap konstruksi hukum Taṣwīr, 

khususnya dalam memahami argumentasi yang terdapat dalam Fatwa Al-

Lajnah Ad-Dā’imah dan pandangan Majlis al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī. 

2. Teori Fatḥ aż-Żarī‘ah 

Selain konsep menutup sarana menuju kemudaratan, dalam ushul fiqh 

juga dikenal konsep Fatḥ aż-Żarī‘ah, yaitu membuka sarana yang dapat 

mengantarkan pada kemaslahatan.20 Konsep ini menekankan bahwa suatu 

 
17 Satria Effendi, Ushul Fiqh, cet. ke-8 (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2005). hlm. 

172  

18 Basiq Djalil, Ilmu Ushul Fiqih Satu Dan Dua, cet. ke-1 (Jakarta: PRENADAMEDIA 

GROUP, 2010). hlm. 16 

19 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, cet ke-2 (Jakarta: AMZAH, 2011). hlm. 236 

20 Ibid. 
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perbuatan yang pada dasarnya bersifat netral atau mubah dapat diperbolehkan 

bahkan dianjurkan apabila perbuatan tersebut menjadi sarana yang membawa 

manfaat bagi masyarakat. 

Konsep Fatḥ aż-Żarī‘ah berangkat dari pertimbangan bahwa syariat 

Islam tidak hanya bertujuan untuk mencegah kerusakan, tetapi juga untuk 

mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, sarana 

yang dapat mendukung tercapainya tujuan-tujuan syariat dapat dibuka dan 

dimanfaatkan selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar hukum 

Islam.21 

Dalam praktiknya, metode ini sering digunakan untuk memberikan 

ruang bagi berbagai bentuk perkembangan sosial, budaya, dan teknologi yang 

membawa manfaat bagi kehidupan masyarakat. Dengan demikian, hukum tidak 

bersifat kaku, tetapi mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman 

selama tetap berada dalam koridor nilai-nilai syariat.  

Dalam penelitian ini, teori Fatḥ aż-Żarī‘ah digunakan sebagai 

kerangka analisis untuk mengkaji hukum Taṣwīr animasi dan animasi A.I., serta 

melihat bagaimana konsep kemaslahatan dapat memengaruhi penentuan hukum 

terhadap bentuk Taṣwīr kontemporer. Analisis tersebut selanjutnya 

dikomparasikan dengan pandangan hukum Al-Lajnah Ad-Dā’imah dan Majlis 

al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī mengenai Taṣwīr makhluk bernyawa. 

3. Teori Perbandingan Hukum 

 
21 Ibid. 
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Perbandingan hukum merupakan metode dalam kajian hukum yang 

dilakukan dengan membandingkan dua atau lebih sistem, ketentuan, konsep, 

atau pemikiran hukum untuk memperoleh pemahaman mengenai persamaan, 

perbedaan, serta karakteristik masing-masing objek hukum. Perbandingan 

hukum tidak hanya bertujuan untuk menemukan perbedaan antara objek yang 

dibandingkan, tetapi juga untuk memahami latar belakang, tujuan, serta faktor 

yang memengaruhi terbentuknya suatu ketentuan atau pemikiran hukum. 

Dengan demikian, perbandingan hukum dapat digunakan sebagai metode 

analisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

suatu persoalan hukum melalui lebih dari satu perspektif hukum. 

Dalam penerapannya, perbandingan hukum memerlukan objek dan 

dasar perbandingan yang jelas. Unsur-unsur tersebut meliputi comparandum, 

yaitu objek hukum yang menjadi fokus atau titik tolak perbandingan; 

comparatum, yaitu objek hukum yang digunakan sebagai pembanding; dan 

tertium comparationis, yaitu dasar atau parameter yang digunakan untuk 

memperbandingkan kedua objek tersebut. Ketiga unsur tersebut digunakan 

secara bersama-sama agar proses perbandingan dapat dilakukan secara 

sistematis dalam mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta karakteristik 

dari objek hukum yang dibandingkan. 

Dengan demikian, comparandum, comparatum, dan tertium 

comparationis merupakan unsur yang saling melengkapi dalam penerapan teori 

perbandingan hukum. Comparandum menentukan objek yang menjadi fokus 

perbandingan, comparatum menentukan objek yang digunakan sebagai 
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pembanding, sedangkan tertium comparationis menentukan dasar atau 

parameter yang digunakan untuk memperbandingkan keduanya. Ketepatan 

dalam menentukan ketiga unsur tersebut akan berpengaruh terhadap kualitas 

analisis dan kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian perbandingan hukum. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang berfokus pada penelaahan bahan-bahan tertulis sebagai sumber 

utama data.22 Seluruh data diperoleh melalui kajian terhadap literatur yang 

relevan dengan permasalahan penelitian, baik berupa kitab, buku, jurnal ilmiah, 

dokumen hukum, fatwa, maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan hukum 

Taṣwīr, animasi, dan animasi berbasis teknologi kecerdasan buatan (A.I). 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komparatif. Deskriptif berarti 

penelitian ini memaparkan secara sistematis pandangan hukum mengenai Taṣwīr 

makhluk bernyawa, khususnya dalam bentuk animasi dan animasi berbasis 

teknologi kecerdasan buatan (A.I). Analitis berarti data yang diperoleh akan 

dikaji secara mendalam untuk menemukan dasar pertimbangan hukum yang 

digunakan dalam menetapkan hukum Taṣwīr animasi dan animasi berbasis A.I. 

Komparatif berarti penelitian ini membandingkan dua sumber hukum yang 

berbeda, yaitu Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 dan Fatwa Majlis Al-Iftā’ 

 
22 Abdurrahman, “Metode Penelitian Kepustakaan Dalam Pendidikan Islam. Adabuna: 

Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran,” Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 3 (2024): hlm. 103. 
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Al-A‘lā Al-Filasṭīnī No. 724, untuk melihat persamaan dan perbedaan konstruksi 

hukum serta dasar pertimbangan yang digunakan dalam menetapkan hukum 

Taṣwīr animasi.23 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif. Pendekatan normatif merupakan penelitian hukum yang menelaah 

norma-norma yang terdapat dalam sumber hukum tertulis, baik berupa fatwa 

maupun sumber hukum Islam lainnya. Melalui pendekatan ini, penelitian 

difokuskan pada analisis terhadap isi dan substansi norma hukum yang berkaitan 

dengan hukum Taṣwīr makhluk bernyawa, khususnya dalam bentuk animasi dan 

animasi berbasis teknologi kecerdasan buatan (A.I.). Pendekatan ini digunakan 

untuk mengkaji dasar dan pertimbangan hukum yang terdapat dalam Fatwa Al-

Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 dan Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī No. 

724.24 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer meliputi Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 dan 

Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī No. 724 yang menjadi sumber utama 

dalam mengkaji hukum Taṣwīr animasi dan animasi berbasis teknologi 

kecerdasan buatan (A.I). Data sekunder mencakup literatur pendukung seperti 

kitab ushul fiqh, buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, dan hasil penelitian 

 
23 Ibid.  

24 Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif (Depok, 2007). hlm. 8 
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terdahulu yang relevan dengan tema Taṣwīr, animasi, dan penggunaan teknologi 

A.I dalam perspektif hukum Islam.25 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu 

dengan menghimpun dan menelaah dokumen-dokumen tertulis yang berkaitan 

dengan objek penelitian. Dokumen tersebut berupa teks fatwa, literatur ushul 

fiqh, buku, jurnal ilmiah, serta sumber-sumber tertulis lain yang relevan dengan 

hukum Taṣwīr, animasi, dan animasi berbasis teknologi kecerdasan buatan (A.I.) 

untuk dianalisis lebih lanjut.26 

6. Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis secara 

kualitatif melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu 

proses menyeleksi, memfokuskan, dan mengelompokkan data yang relevan 

dengan tema penelitian. Setelah itu dilakukan penyajian data, yakni menyusun 

dan memaparkan data secara sistematis agar hubungan antar informasi dapat 

dipahami dengan jelas, khususnya terkait dasar pertimbangan serta persamaan 

dan perbedaan pendekatan hukum antara Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah dan 

Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-Filasṭīnī. Tahap terakhir adalah verifikasi atau 

penarikan kesimpulan, yaitu menafsirkan temuan penelitian dan 

 
25 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, cet. ke-1 (Mataram: Mataram University Press, 

2020). 

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018). hlm. 240. 
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merumuskannya secara sistematis sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan.27 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi yang berjudul, "Hukum 

Taṣwīr Animasi dan Animasi A.I (Analisis Komparatif Fatwa Al-Lajnah Ad-

Dā’imah No. 2036 Dan Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘Lā Al-Filasṭīnī No. 724)" terdiri 

atas lima bab, antara lain: 

BAB I memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan 

kegunaan penelitian baik secara akademis maupun praktis. Selanjutnya, disajikan 

telaah pustaka untuk meninjau penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, 

kerangka teori yang menjadi landasan analisis, serta metode penelitian yang 

menjelaskan jenis dan sifat penelitian, pendekatan yang digunakan, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Pada bagian akhir bab ini 

dijelaskan sistematika pembahasan sebagai panduan struktur keseluruhan skripsi. 

BAB II berisi tentang teori yang menjadi landasan dalam menganalisis 

permasalahan, yakni Sadd aż-Żarī‘ah, Fatḥ aż-Żarī‘ah, dan teori perbandingan 

hukum. Bab ini menguraikan konsep, dasar hukum, prinsip, serta penerapan ketiga 

teori tersebut sebagai landasan untuk menganalisis hukum Taṣwīr animasi dan 

animasi A.I. serta membandingkan pandangan hukum dari lembaga fatwa yang 

menjadi objek penelitian. 

 
27 Matthew B. Miles and A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-Press, 1992). 
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BAB III membahas gambaran umum objek penelitian. Bab ini menguraikan 

konsep Taṣwīr dalam hukum Islam, perkembangan bentuk visual makhluk 

bernyawa dalam animasi, serta perkembangan teknologi kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence) dalam penciptaan karya animasi. Selain itu, bab ini 

membahas pandangan hukum mengenai Taṣwīr makhluk bernyawa berdasarkan 

Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah dan Majlis al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī sebagai objek 

perbandingan dalam penelitian. 

BAB IV memaparkan analisis mengenai hukum Taṣwīr animasi dan 

animasi A.I. dalam perspektif hukum Islam. Analisis dilakukan dengan mengkaji 

dasar argumentasi hukum yang digunakan dalam menentukan hukum penciptaan 

animasi makhluk bernyawa, serta dianalisis menggunakan teori Sadd aż-Żarī‘ah 

dan Fatḥ aż-Żarī‘ah. Selanjutnya, dilakukan perbandingan hukum antara Fatwa Al-

Lajnah Ad-Dā’imah dan Majlis al-Iftā’ al-A‘lā al-Filasṭīnī dengan menggunakan 

teori perbandingan hukum untuk mengetahui persamaan, perbedaan, serta faktor 

yang memengaruhi perbedaan konstruksi hukum terhadap Taṣwīr animasi dan 

animasi A.I. 

BAB V adalah penutup yang berisikan Kesimpulan dan Saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hukum Taṣwīr animasi dan animasi 

yang dihasilkan dengan teknologi kecerdasan buatan (A.I) serta komparasinya 

dengan Fatwa Al-Lajnah Ad-Dā’imah No. 2036 dan Fatwa Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā 

Al-Filasṭīnī No. 724, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hukum Taṣwīr Animasi dan Animasi A.I dari hasil analisis penelitian ini,pada 

dasarnya dibolehkan secara kondisional, yaitu bergantung pada tujuan, bentuk 

penggunaan, dan akibat yang ditimbulkannya. Penggunaan yang mengantarkan 

kepada kemaslahatan dan tidak bertentangan dengan syariat termasuk dalam 

ruang Fatḥ Aż-Żarī‘ah, sedangkan penggunaan yang mengantarkan kepada 

mafsadat termasuk dalam ruang Sadd Aż-Żarī‘ah. Dengan demikian, animasi 

dan animasi A.I tidak dapat dihukumi secara mutlak haram atau halal hanya 

berdasarkan bentuk atau teknologi yang digunakan, tetapi hukumnya 

ditentukan berdasarkan keadaan dan penggunaannya. 

2. Hasil komparasi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam menentukan 

hukum Taṣwīr animasi. Al-Lajnah Ad-Dā’imah menetapkan hukum Taṣwīr 

makhluk bernyawa sebagai haram, sedangkan Majlis Al-Iftā’ Al-A‘lā Al-

Filasṭīnī memberikan kebolehan terhadap animasi dengan syarat tertentu. 

Adapun penelitian ini memiliki titik temu dengan pendekatan Majlis Al-Iftā’ 

Al-A‘lā Al-Filasṭīnī dalam memberikan ruang kebolehan terhadap animasi, 
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tetapi menetapkan bahwa kebolehan tersebut bersifat kondisional berdasarkan 

tujuan, penggunaan, dan akibat yang ditimbulkan. Pendekatan tersebut juga 

diterapkan terhadap animasi berbasis A.I, sehingga penggunaan teknologi A.I 

tidak menjadi faktor yang menentukan hukum secara tersendiri. Dengan 

demikian, komparasi menunjukkan bahwa perbedaan hukum tidak semata-

mata terletak pada bentuk visual atau teknologi yang digunakan, tetapi pada 

cara memahami Taṣwīr serta mempertimbangkan tujuan dan akibat 

penggunaannya.. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat 

dikemukakan.  

1. Bagi pelaku dan pengguna animasi serta teknologi A.I, penggunaan animasi 

dan animasi berbasis A.I hendaknya memperhatikan tujuan, kandungan, dan 

akibat dari karya yang dihasilkan. Kebolehan penggunaan teknologi tersebut 

tidak terlepas dari batasan syariat, sehingga perlu dihindari penggunaan yang 

mengandung unsur kemaksiatan, kemudaratan, atau bertentangan dengan nilai-

nilai Islam.bagi pelaku industri animasi, adanya ruang hukum bagi produksi 

animasi hendaknya tidak hanya dipahami sebagai bentuk kebolehan untuk 

memproduksi karya, tetapi juga sebagai kewenangan yang disertai tanggung 

jawab untuk memenuhi ketentuan perizinan, standar penyelenggaraan, dan 

batasan konten yang ditetapkan oleh negara. 

2. Bagi lembaga keagamaan dan para ulama, perkembangan teknologi animasi 

dan A.I perlu menjadi bagian dari kajian hukum Islam kontemporer. 
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Perkembangan teknologi visual yang semakin kompleks memerlukan kajian 

yang mempertimbangkan karakter teknologi, bentuk penggunaannya, tujuan, 

serta dampak yang ditimbulkan agar penetapan hukum dapat memberikan 

respons yang relevan terhadap persoalan kontemporer. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian mengenai hukum Taṣwīr animasi dan 

animasi berbasis A.I dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan, 

teori, dan sumber hukum Islam yang lebih beragam. Penelitian ini masih 

terbatas pada penerapan prinsip Fatḥ Aż-Żarī‘ah dan Sadd Aż-Żarī‘ah, 

sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan persoalan hukum animasi dan 

A.I secara komprehensif maupun digeneralisasikan secara luas kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji 

persoalan tersebut melalui pendekatan lain, seperti maqāṣid al-syarī‘ah, 

istiḥsān, maṣlaḥah mursalah, atau metode ijtihad lainnya, serta 

mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan masyarakat secara lebih luas. 
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